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ABSTRAK 

 

 

PENERAPAN METODE MIND MAPPING UNTUK MENINGKATKAN 

AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPS TERPADU SISWA KELAS VII 

SMP XAVERIUS GUNUNG BATIN TERUSAN NUNYAI KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

Oleh 

Sistari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS 

Terpadu siswa melalui penggunaan metode pembelajaran mind mapping. Metode 

yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian yaitu siswa 

kelas VII SMP Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai Kabupaten Lampung 

Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan tiga siklus, masing-masing siklus terdiri 

dari satu pertemuan. Objek penelitian adalah metode mind mapping untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Pengumpulan data diperoleh 

melalui  obervasi dan tes. Analisis data menggunakan deskriptif. Pada saat 

observasi sebelum diberikan tindakan siswa yang aktif sebesar 14,29%, kemudian 

mulai diberikan tindakan siklus I siswa yang aktif sebesar 21,42%, pada siklus II 

sebesar 38,46%, dan pada siklus III meningkat sebesar 71,42%. Penerapan metode 

mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal ini terlihat pada saat 

observasi sebelum diberikan tindakan nilai tuntas belajar siswa sebesar 35,71%, 

kemudian mulai diberikan tindakan siklus I nilai tuntas belajar siswa sebesar 

14,29%, pada siklus II sebesar 38,46%, dan pada siklus III meningkat  sebesar 

64,29%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode mind mapping 



dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VII SMP 

Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tersebut, maka disarankan kepada guru 

dan calon guru IPS untuk sesekali menerapkan metode mind mapping di kelas.  

 

Kata kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, mind mapping 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE IMPLEMENTATION OF MIND MAPPING METHOD TO IMPROVE 

STUDENTS' LEARNING ACTIVITIES AND LEARNING OUTCOMES ON 

INTEGRATED SOCIAL STUDIES OF GRADE VII JUNIOR HIGH  

SCHOOL XAVERIUS GUNUNG BATIN TERUSAN NUNYAI  

- CENTRAL LAMPUNG REGENCY –  

ACADEMIC YEAR OF 2017/2018 

 

By  

Sistari 

 

This study aims to improve students' activities and learning outcomes on 

Integrated Social Studies through the use of mind mapping learning method. The 

method used is classroom action research. The subjects of the study consisted of 

students of grade VII JHS Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai Central 

Lampung Regency. This study was conducted with three cycles, each cycle 

consisted of one meeting. The object of the research is mind mapping method to 

improve students' learning activities and learning outcomes. The data collection 

was obtained through observation and tests. The data analysis was done using 

analytic desribe. On observation before treatment is given active students’ of 

14,29%, and then treatment in the first cycle active students’ of  21,42%, in the 

second cycle 38,46%, and gain in cycle III of 71,42%. The implementation of 

mind mapping method could improve students' learning outcomes as seen from 

the gain of learning outcomes before treatment is given cycle 35,71% and then 

treatment in the first cycle of 14.29%, in the second cycle of 38.46%, and gain in 

cycle III of 64.29%. The results concluded that mind mapping method could 



improve students' activities and learning outcomes on Integrated Social Studies of 

grade VII Junior High School Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai - Central 

Lampung regency. Based on the results and the discussion of the research, it is 

suggested that teachers and prospective teachers of Social Studies in particular, 

for once in a while implementing mind mapping the class. 

 

Keywords: learning activities, learning outcomes, mind mapping 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) adalah pendidikan. Melalui pendidikan, seseorang akan memiliki potensi 

dalam melakukan segala hal dengan baik, karena pendidikan memiliki peran 

sebagai sarana terbaik bagi manusia untuk mengembangkan kemampuan baik 

dalam aspek pengetahuan, sikap, ataupun perilaku.  

Sesuai yang tercantum dalam UU Sisdiknas Pasal 3 No. 20 Tahun 2003 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab  (Sisdiknas, 2003: 4). 

 

 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka sekolah sebagai salah satu 

lembaga pendidikan formal yang sangat berperan penting dalam pelaksanaan 

proses mencerdaskan kehidupan bangsa harus lebih baik lagi dalam melaksanakan 

perannya. Sekolah harus memperhatikan segala aspek yang dapat menunjang 

ketercapaian tujuan pendidikan tersebut, salah satunya adalah sumber daya  

manusia (SDM). Sumber daya manusia yang baik maka secara otomatis kemajuan 

pendidikan juga akan baik.  
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Pada dasarnya dunia pendidikan saat ini, guru dituntut untuk melakukan inovasi 

dalam pembelajaran di berbagai aspek mulai dari tujuan, program, metode, proses, 

sampai evaluasi. Bagi seorang guru, pemilihan metode pembelajaran sebaiknya 

dilakukan secara cermat agar pilihan tersebut tepat dengan berbagai aspek 

pembelajaran sehingga efisien dan menarik. Materi pelajaran yang dipersiapkan 

oleh guru tanpa diiringi dengan metode pembelajaran yang tepat, maka 

pembelajaran tidak akan mendapatkan hasil yang optimal. 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara dengan guru mata pelajaran IPS 

di SMP Xaverius Gunung Batin tanggal 3 April 2017 menuturkan: 

“Selama ini saya sering menggunakan metode ceramah dan diskusi 

kelompok. Jika menggunakan metode pembelajaran seperti problem based 

learning, jigsaw, number head together,mind mappingbelum pernah saya 

gunakan, karena mengingat pekerjaan saya yang banyak, kurang dapat 

menggunakan model – model yang inovatif. Saya lebih suka yang praktis 

seperti diskusi kelompok biasa. Mengenai keaktifan dan keterlibatan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran IPS untuk saat ini khususnya kelas VII hanya 

4 siswa saja yang sering aktif bertanya atau mengemukakan pendapatnya 

dalam pembelajaran, untuk siswa lain rata rata masih kurang. Hal ini 

terbukti jika guru mengajukan pertanyaan hanya sedikit siswa yang 

menjawab dan jika guru memberikan kesempatan bertanya maka sedikit 

pula siswa yang mengajukan pertanyaan.” 

 

“Selain itu, banyak siswa menganggap mata pelajaran IPS Terpadu sebagai 

mata pelajaran yang kurang menarik karena menganggap pelajaran IPS 

Terpadu sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami karena materi yang 

terlalu luas dan bersifat hafalan.Sehingga hal ini menjadi kendaladalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

memperhatikan terdapat 4 siswa pada saat saya menjelaskan kebanyakan 

siswa cepat bosan dan tidak bersemangat dalam menerima pembelajaran 

terbukti dengan 5 siswa yang mengantuk dan beberapa juga yang tidak 

fokus malah mengobrol dengan teman sebangkunya.” 

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat di simpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran IPS Terpadu di SMP Xaverius Gunung Batin masih didominasi oleh 

guru, diketahui jika guru mata pelajaran IPS selalu melakukan pembelajaran 
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dengan metode ceramah dan diskusi kelompok. Metode ceramah merupakan 

metode dimana guru menjelaskan semua materi dan siswa hanya mendengarkan 

dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. Pembelajaran yang seperti ini dapat 

membuat siswa merasa bosan, tidak bersemangat dan terkadang mengantuk. 

Jarang sekali ada siswa yang mengajukan pertanyaan setelah guru selesai 

menjelaskan materi. Metode pembelajaran seperti ini menyebabkan aktivitas 

siswa tidak dapat berkembang secara optimal. 

 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS Terpadu 

diketahui jika presentase hasil belajar siswa di SMP Xaverius Gunung Batin 

Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Ketuntasan Nilai Belajar IPS Siswa Kelas VII SMP Xaverius 

Gunung Batin Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

No Nilai KKM Siswa 
Presentase 

(%) 
Keterangan 

1 ≥ 75 10 35,71 Tuntas 

2 <75 18 64,29 Tidak tuntas 

  28 100,00  

Sumber: Wawancara Guru IPS kelas VII SMP Xaverius Gunung Batin. 

 

Data di atas menunjukkan bahwa ada 18 siswa tidak tuntas, yang artinya 64,29 % 

mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah yaitu 75. Sedangkan hanya 10 siswa yang tuntas, artinya 35,71 % yang 

sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dari data tersebut dapat 

diihat bahwa sebagian besar siswa tidak mencapai ketuntasan belajar. 

 

Ditinjau dari permasalahan yang dihadapi guru, tidak tuntasnya hasil belajar  

sejalan pula dengan kurang aktifnya aktivitas belajar siswa disebabkan oleh 
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beberapa faktor. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa yaitu dengan metode mind mapping. Metode mind 

mapping (peta pikir) mampu merangsang daya kerja otak dalam belajar siswa. 

Buzan dalam Sumarmi (2012:77) menyatakan bahwa: 

Peta Pikir memiliki ciri khas yaitu berwarna, bercabang, dan memunculkan 

gambar.Gambar merupakan bagian dari kerangka peta pikir karena gambar 

bernilai seribu kata artinya menggunakan banyak keterampilan kulit otak 

besar (warna, bentuk, garis, dimensi, tekstur, irama visual, dan terutama 

imajinasi).Oleh karena itu, gambar sering lebih membangkitkan daya ingat 

daripada kata, lebih cepat dan berpotensi dalam memicu berbagai asosiasi 

sehingga meningkatkan berpikir kreatif dan memori. 

 

Kurniasih, Imas & Berlin (2015:54) menyatakan bahwa mind mapping merupakan 

teknik mencatat kreatif yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran 

memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri 

seseorang.  

 

Pada dasarnya metode mind mapping ini dipilih karena peneliti ingin 

mengenalkan mind mapping sejak dini khususnya untuk siswa kelas VII  di mana 

hal ini dapat memelihara tingkat kreativitas siswa sehingga siswa menjadi lebih 

kreatif, inovatif, dan daya ingat siswa lebih kuat serta siswa dapat berlatih berpikir 

atau mencari solusi untuk memecahkan masalah. Metode mind mapping dilakukan 

dengan cara siswa diarahkan bagaimana menghadapi persoalan dengan langkah-

langkah penyelesaian yang sistematis yaitu penyampaian kompetensi, 

mengemukakan masalah yang memiliki alternatif jawaban, memahami masalah, 

menyusun rencana dalam kelompok, menginvestasikan konsep-konsep dan 

pengembangan, menggambar konsep pada kertas, penyampaian hasil, menanggapi 

hasil, dan kesimpulan. Pemetaan konsep-konsep masalah yang dituangkan dalam 

kertas membutuhkan keterlibatan dengan bahan pelajaran yang tentu saja akan 
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menghasilkan pola ingatan yang kuat untuk siswa. Penerapan metode mind 

mapping dalam pembelajaran diharapkan akan mampu memberikan rangsangan 

kepada siswa untuk memberikan ide, gagasan, atau pendapat yang dimiliki sesuai 

dengan langkah-langkah dalam tahapan metode mind mapping.  Dengan demikian 

siswa diharapkan akan lebih terlibat dalam memberikan pengetahuan yang 

dimiliki pada proses pembelajaran IPS Terpadu, sehingga aktivitas siswa 

meningkat dan pada akhirnya dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa.  

 

Berdasarkan latar belakang, perlu dilakukan penelitian tindakan kelas karena 

dengan melalui metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan belajar akan meningkatkan  aktivitas dan hasil belajar siswa, maka 

peneliti melakukan penelitian tindakan kelas  dengan judul “Penerapan Metode 

Mind Mapping untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIIdi SMP Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu. 

2. Materi IPS kurang menarik karena terlalu luas dan bersifat hafalan. 

3. Suasana pembelajaran kurang menyenangkan siswa sehingga menyebabkan 

siswa merasa cepat bosan. 

4. Guru belum menerapkan metode mind mapping. 

5. Hasil belajar yang diperoleh siswa belum memuaskan. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah guru belum menerapkan metode mind mapping.  

 

1.4 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalahsebagai 

berikut: 

1. Apakah penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII di SMP Xaverius 

Gunung Batin Terusan Nunyai? 

2. Apakah penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII di SMP Xaverius Gunung 

Batin Terusan Nunyai? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian ini 

adalah  

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas belajar siswa dengan 

metode mind mapping pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII di SMP 

Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai. 

2. Untuk menganalisis hasil belajar siswa dengan metode mind mapping pada 

mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII di SMP Xaverius Gunung Batin 

Terusan Nunyai. 
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1.6 Kegunaan Penelitian  

 

Adapun hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini secara teori diharapkan mampu memberikan sebuah kajian 

ilmiah metode pembelajaran IPS Terpadu yang efektif dan menyenangkan 

dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

 

2. Secara Praktis   

a. Siswa  

Melalui metode mind mapping, diharapkan siswa dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar IPS agar pembelajaran jadi lebih efisien dan 

menarik. 

b. Guru  

Memberikan pengalaman untuk dapat memperbaiki dalam meningkatkan 

ketrampilan memilih metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

IPS Terpadu agar dapat meningkatkan kemampuan profesional guru. 

c. Sekolah  

Metode mind mapping diharapkan dapat memberikan kontribusi 

danmasukan yang berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui penerapan metode mind mapping, sebagai inovasi metode 

pembelajaran di SMP Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai. 
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Xaverius Gunung Batin 

Terusan Nunyai. 

2. Objek penelitian adalah penerapan metode mind mapping untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada mata pelajaran IPS 

Terpadu. 

3. Tempat penelitian di SMP Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai, 

kabupaten Lampung Tengah. 

4. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2017/2018. 

5. Ruang lingkup ilmu adalah pembelajaran IPS Terpadu. IPS Terpadu 

adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disipilin ilmu – ilmu social dan 

humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada 

tingkat pendidikan dasar dan menengah (Sapriya, 2009:11). 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran 

 

2.1.1.1 Belajar  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010:2). 

Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas.Belajar tidak hanya 

mempelajari mata pelajaran, tetapi juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, 

kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan lain, 

dan cita-cita. 

 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan, 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya (Slameto,2010:2).Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, ada pula tafsiran lain tentang belajar, Hamalik (2015:37) menyatakan 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku ini mencakup perubahan 

dalam kebiasaan (habbit), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). 
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Hamalik (2015:38) mengemukakan bukti bahwa seseorang telah melakukan 

kegiatan belajar ialah adanya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, yang 

sebelumnya tidak ada atau tingkah lakunya tersebut masih lemah atau kurang.  

 

Berdasarkan pendapat di atas mengenai definisi belajar dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang untuk menambah pengetahuan 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  

 

Salah satu jenis-jenis belajar terkait dengan metode mind mapping adalah belajar 

verbal (verbal learning). 

Menurut Slameto (2010:5) belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal 

dengan melalui latihan dan ingatan. Dasar dari belajar verbal diperlihatkan dalam 

eksperimen klasik dari Ebbinghaus. Sifat eksperimen ini meluas dari belajar 

asosiatif mengenai hubungan dua kata yang tidak bermakna sampai pada belajar 

dengan wawasan mengenai penyelesaian persoalan yang kompleks yang harus 

diungkapkan secara verbal.  

 

Slameto (2010:54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 

intern dan faktor ektern.  

1) Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar 

terdiri dari faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 

2) Faktor ektern adalah faktor yang ada di luar individu terdiri dari faktor-fakor 

keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.  

Faktor-faktor belajar merupakan peristiwa belajar yang terjadi pada diri siswa 

yang dapat diamati dari perbedaan perilaku sebelum dan sesudah berada di dalam 

proses belajar, sebab dalam makna belajar adalah adanya perubahan perilaku 

seseorang ke arah yang lebih baik dalam melaksanakan pembelajaran. Faktor 

intern dan faktor ektern pada dasarnya berkaitan dan mempengaruhi satu sama 
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lain. Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut, terdapat siswa yang berprestasi 

tinggi dan siswa yang berprestasi rendah. Dalam hal ini, seorang guru yang 

kompeten dan professional diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan-

kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukkan gejala kegagalan 

dalam belajar berusaha mengetahui dan mengatasi faktor-faktor yang menjadi 

penghambat proses belajar siswa.  

 

2.1.1.2 Pembelajaran  

Chalil dalam Hosnan (2014:4) mengungkapkan pembelajaran merupakan suatu 

proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sumantri (2015:162) bahwa 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi antara siswa dengan 

siswa, siswa dengan sumber belajar, dan siswa dengan pendidik. 

 

Huda (2013:6) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan fenomena kompleks 

yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Pembelajaran merupakan rekonstruksi dari 

pengalaman masa lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan kapasitas 

seseorang atau kelompok. Adapun menurut Thobroni (2015:35) pembelajaran 

merupakan upaya sengaja dan bertujuan yang berfokus kepada kepentingan, 

karakteristik, dan kondisi lain agar siswa dapat belajar dengan efektif dan efisien. 

 

Pada dasarnya untuk mencapai perubahan atau peningkatan pada diri siswa, maka 

dalam prosespembelajaran harus diterapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

tepat. Sanjaya Wina (2006:30) mengemukakan beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan dalam pembelajaran yaitu: 
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1) Berpusat pada siswa. 

2) Belajar dengan melakukan. 

3) Mengembangkan kemampuan sosial. 

4) Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitrah. 

5) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

6) Mengembangkan kreatifitas siswa. 

7) Mengembangkan kemampuan ilmu dan teknologi. 

8) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik. 

9) Belajar sepanjang hayat. 

 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, 

sehingga tingkah laku siswa akan berubah kearah yang lebih baik (Darsono, 

2000:24). 

 

Hamalik (2015:65) menyatakan ada tiga ciri khas yang  terkandung dalam sistem 

pembelajaran ialah:  

a. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang 

merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana 

khusus. 

b. Kesalingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 

esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada sistem 

pembelajaran.  

c. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai.  

 

Sumiati dan Asra (2009:3) mengelompokkan komponen-komponen pembelajaran 

dalam tiga kategori utama, yaitu: guru, isi atau materi pembelajaran, dan siswa. 

Interaksi antara tiga komponen utama melibatkan metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi 

pembelajaran yang memungkinkan terciptanya tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

 

Dengan demikian pembelajaran merupakan kegiatan yang sengaja melibatkan dan 

menggunkan pengetahuan professional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan 
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kurikulum. Jadi pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk 

memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan 

yaitu tercapainya tujuan kurikulum.  

 

2.1.1.3 Pembelajaran Geografi  

Menurut Nursid (2001:12) mengemukakan bahwa pembelajaran geografi adalah 

pembelajaran tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan 

keseluruhan gejala alam atau kehidupan umat manusia dan variasi 

kewilayahannya, yang diajarkan di sekolah-sekolah dan disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing. 

 

Menurut Ikatan Geografi Indonesia (IGI) dalam seminar lokakarya Geografi tahun 

1988 dalam Sumadi (2003;4) bahwa geografi yaitu ilmu yang mempelajari 

persamaan dan perbedaan fenomena biosfer dilihat dari sudut pandang 

kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan.  

 

Pada dasarnya untuk tingkat pendidikan dasar mata pelajaran geografi diberikan 

sebagai bagian dari integral IPS sedangkan untuk tingkat pendidikan menengah 

diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. Ruang lingkup mata pelajaran 

geografi dalam rumpun IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut. konsep dasar, 

pendekatan, dan prinsip dasar geografi, konsep, dan karakteristik dasar serta 

dinamika unsur-unsur geosfer mencakup litosfer, pedosfer, atmosfer, hidrosfer, 

biosfer, dan antroposfer serta pola persebaran spasial. Jenis, karakteristik, potensi, 

persebaran spasial SDA dan pemanfaatan dan pelestariannya. Kajian wilayah 

Negara-negara maju dan sedang berkembang, konsep wilayah dan pewilayahan, 
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kriteria dan pemetaannya serta fungsi dan manfaatnya dalam analisis geografi, 

sistem informasi geografis (SIG) dan penginderaan jauh.  

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geografi 

adalah pembelajaran tentang ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai 

perbedaan dan persamaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan, 

kewilayahan dalam konteks keruangan sesuai dengan perkembangan mental siswa 

dan jenjang pendidikan.  

 

2.1.2 Teori Belajar dan Pembelajaran 

2.1.2.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Seseorang dikatakan belajar apabila pikiran dan perasaannya aktif, tidak hanya itu 

belajar juga merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh setiap 

manusia. Untuk mencapai tujuan belajar, siswa akan menemukan berbagai 

kesulitan, dibutuhkan pendidik yang mampu mengkondusifkan kelas sehingga 

terjadi aktivitas belajar yang interaktif. Mewujudkan aktivitas belajar yang 

interaktif tidak hanya pendidik dengan siswa, tetapi perlu adanya interkasi antar 

siswa dengan berinteraksi satu sama lain, siswa akan menerima timbal balik atas 

semua aktivitas yang mereka lakukan selama proses pembelajaran. Pembelajaran 

berkelompok mereka akan lebih memahami apa yang harus mereka lakukan untuk 

memecahkan suatu masalah.  

 

Pandangan konstruktivisme menekankan pada peran aktif pembelajaran dalam 

membangun pemahaman dan memahami informasi. Perlu disadari bahwa bahwa 

tidak ada teori konstruktivis tunggal, tetapi sebagian besar konstruktivis memiliki 

dua ide utama yang sama yakni pembelajaaran yang aktif dalam 
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mengkontruksikan pengetahuannya sendiri dan bahwa interaksi sosial 

pengkonstruksian pengetahuan (Wolfolk, 2009:145). 

 

Thobroni (2015:95) menjelaskan bahwa teori konstruktivisme adalah teori yang 

memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar menemukan sendiri 

kompetensi, pengetahuan, atau teknologi, dan hal lain yang diperlukan guna 

mengembangkan dirinya. Teori konstruktivisme memiliki beberapa tokoh penting. 

Thobroni (2015:111-113) menyebutkan bahwa tokoh-tokohteori konstruktivisme 

adalah: Drive Bell, J.J. Piaget, Vigotsky, Tasker, Wheatley, dan Hanbury. 

 

Banyak teori-teori yang mendukung bahwa proses belajar siswa akan lebih 

bermakna apabila meraka saling bekerjasama atau dengan bantuan guru. Sebagai 

contohnya teori Vygotsky yang mempunyai dua implikasi utama. Yang pertama 

adalah keinginan menyusun rencana pembelajaran kerjasama diantara kelompok-

kelompok siswa yang mempunyai tingkat-tingkat kemampuan yang berbeda. 

Pengajaran pribadi oleh teman yang lebih kompeten dapat berjalan efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan dalam zona proksimal (Das dalam Slavin 2008:62). 

Kedua pendekatan Vygotsky terhadap pengajaran menekankan perancahan 

dengan siswa yang mengambil makin banyak tanggungjawab untuk pembelajaran 

mereka sendiri.  

 

Menurut John Steiner dan Mahn dalam Slavin (2008:63) konsep Vygotsky tentang 

zona perkembangan proksimal, didasarkan pada gagasan bahwa perkembangan 

didefinisikan oleh apa yang dapat dilakukan seorang anak secara mandiri dan oleh 

apa yang dapat dilakukan anak tersebut ketika dibantu oleh orang dewasa atau 

teman yang lebih kompeten. 
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Belajar membutuhkan bantuan orang lain, menurut pendapat Vygotsky dalam 

Thobroni (2015:95) belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi dengan 

lingkungan sosial maupun fisik. Inti dari konstruktivis Vygotsky adalah interaksi 

antara aspek internal dan eksternal yang penekanannya pada lingkungan sosial 

dalam belajar. Lingkungan sosial dalam belajar yang dimaksud adalah hubungan 

atau interaksi antar siswa, siswa dengan guru, selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

 

Sesuai dengan teori konstruktivisme tersebut, belajar merupakan proses aktif 

siswa dalam membangun pengetahuan. Adapun metode mind mapping ini, 

mengacu kepada teori belajar kontruktivisme, karena sesuai dengan pengertiannya 

dalam proses pembelajaran siswa akan lebih berperan aktif dalam membangun 

pengetahuan sendiri sehingga proses belajar akan lebih bermakna. 

 

2.1.2.2 Teori Belajar Humanistik  

 

Menurut Asri (2005:68) teori belajar humanistik merupakan konsep belajar yang 

lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian manusia. Berfokus pada 

potensi manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya 

dan mengembangakan kemampuan tersebut. Teori belajar humanistik sifatnya 

sangat mementingkan isi yang dipelajari daripada proses belajar. Teori belajar ini 

lebih terfokus mengenai konsep-konsep pendidikan untuk membentuk manusia 

yang dicita-citakan dan bertujuan untuk memanusiakan manusia itu sendiri serta 

tentang proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal.  

 

Sesuai dengan teori humanistik di atas tujuan belajar adalah memanusiakan 

manusia artinya dalam hal ini perilaku siswa ditentukan siswa itu sendiri dan 
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memahami manusia terhadap lingkungan dan dirinya sendiri. Jadi, tujuan 

pendidik disini membantu siswa untuk mengembangkan dirinya yaitu membantu 

individu untuk mengenal dirinya sendiri sebagai manusia yang unik dan 

membantu mewujudkan potensi individu tersebut.  

 

2.1.2.3 Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran menekankan pada kegiatan belajar siswa melalui usaha-usaha yang 

terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar. 

Selama proses pembelajaran tidak terlepas dari peran seorang guru, guru 

memfasilitasi agar terjadi aktivitas belajar. Mencapai tujuan dalam belajar tidak 

terlepas dari bahan ajar, materi model, metode yang berhubungan dengan aktivitas 

belajar.  

 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang berbasis sosial didasarkan 

pada falsafah homo homini socius. Bahwa manusia membutuhkan bantuan orang 

lain. Selanjutnya, menurut Johnson dalam Isjoni (2008:152) pembelajaran 

kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara berkelompok-kelompok kecil. 

Siswa saling bekerjasama untuk mendapatkan pengalaman individu maupun 

pengalaman belajar secara berkelompok.  

 

Menurut Hurley dan Chamberlain dalam Slavin (2008:61) pembelajaran 

kerjasama dimana anak-anak bekerjasama untuk saling membantu belajar. Proses 

pembelajaran meraka dapat memperoleh pemahaman tentang proses penalaran 

satu sama lain. Kegiatan belajar dengan kerjasama dapat direncanakan bersama 

kelompok-kelompok anak pada tingkat yang berbeda dapat membantu satu sama 

lain belajar.  
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Menurut Slavin (2008:12-13) pembelajaran kooperatif memiliki enam 

karakteristik utama, yakni sebagai berikut: 

1) Adanya tujuan kelompok. 

2) Adanya tanggungjawab perseorangan. 

3) Adanya kesempatan yang sama untuk menuju sukses. 

4) Adanya persaingan kelompok. 

5) Adanya penugasan khusus. 

6) Adanya penyesuaian diri terhadap kepentingan pribadi. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah suatu pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil. 

 

2.1.3 Metode Mind Mapping  

2.1.3.1 Pengertian Metode Mind Mapping 

Menurut Buzan dalam Sumarmi (2012:77) mind mapping(peta pikir) adalah alat 

untukmembuat sketsaide utama dan melihat dengan cepat dan dengan jelas 

bagaimanasemuanya itu saling berkaitan. Peta pikir menggunakan peringatan-

peringatanvisual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti 

peta jalanyang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan. 

Peta inimembangkitkan ide-ide orisinil dan memicu ingatan. 

 

Buzan dalam Sumarmi (2012:77) menyatakan bahwa: 

“Peta Pikir memiliki ciri khas yaitu berwarna, bercabang, dan memunculkan 

gambar.Gambar merupakan bagian dari kerangka peta pikir karena gambar 

bernilai seribu kata artinya menggunakan banyak keterampilan kulit otak 

besar (warna, bentuk, garis, dimensi, tekstur, irama visual, dan terutama 

imajinasi).Oleh karena itu, gambar sering lebih membangkitkan daya ingat 

daripada kata, lebih cepat dan berpotensi dalam memicu berbagai asosiasi 

sehingga meningkatkan berpikir kreatif dan memori.” 
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Kurniasih, Imas & Berlin (2015:53) mengemukakan beberapa hal mengenai mind 

mapping sebagai berikut: 

1) Mind mappingmerupakan teknik mencatat kreatif.  

2) Mind mappingadalah salah satu teknik mencatat yang mengembangkan 

gaya belajar visual. Peta pikiran memadukan dan mengembangkan 

potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. 

3) Secara teknis membuat mind mapping tidak terlalu sulit, cukup 

menyiapkan selembar kertas kosong yang diatur dalam posisi landscape 

kemudian menempatkan topik yang akan dibahas di tengah-tengah 

halaman kertas dengan posisi horisontal.  

 

2.1.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping 

Mind mapping memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut ini adalahkelebihan 

dan kekurangan metode mind mapping yang dikemukakan olehWarseno, 

(2011:83) sebagai berikut: 

a. Kelebihan  

1) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas. 

2) Dapat bekerja sama dengan teman lainnya. 

3) Catatan lebih padat dan jelas. 

4) Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan. 

5) Catatan lebih terfokus pada inti materi. 

6) Mudah melihat gambaran keseluruhan. 

7) Membantu otak untuk mengatur, mengingat, dan membuathubungan. 

8) Memudahkan penambahan informasi baru. 

9) Pengkajian ulang bisa lebih cepat. 

10) Setiap mind map bersifat unik. 

 

b. Kekurangan  

1) Hanya siswa yang aktif yang terlibat. 

2) Tidak sepenuhnya siswa yang belajar. 

3) Mind map siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan 

dalam memeriksa mind map siswa. 
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2.1.3.3 Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Mind Mapping 

Sumarmi (2012:85) menyatakan ada beberapa teknis pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan mind mapping, teknis pelaksanaan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

2) Guru mengemukakan konsep/pokok permasalahan yang akan ditanggapi 

oleh siswa, sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban. 

3) Membentuk kelompok yang anggotanya terdiri dari 4-5 orang.  

4) Tiap kelompok menginvestasikan konsep-konsep kunci dan 

pengembangannya, serta menggambarkannya pada sebuah kertas. 

5) Menunjuk kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi 

mereka di depan kelas. Tiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya yang berupa peta pikiran di depan kelas. 

6) Guru dan siswa lain menanggapi apa yang disampaikan kelompok yang 

tampil tentang isi peta pikiran yang dibuat. 

7) Mengevaluasi prestasi belajar tentang materi yang telah diajarkan. 

8) Mengoreksi laporan siswa, mengomentari dan menilai. 

9) Mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun prestasi belajar 

individu dan kelompok. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode mind mapping 

adalah suatu cara yang digunakan untuk membantu siswa dalam ketrampilan 

berpikir dan kreatif, sehingga siswa dapat memperkuat pemahamannya secara 

global, bukan hanya sekedar ingatan pengetahuan saja. 

 

2.1.4 IPS Terpadu  

2.1.4.1 Definisi IPS Terpadu  

Menurut Trianto (2011:175) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari 

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar 

realitas dan fenomenasosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner 

dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial. IPS atau studi sosial itu 
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merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-

cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. 

 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Tasrif (2008:2) Ilmu Pengetahuan Sosial 

merupakan himpunan pengetahuan tentang kehidupan sosial dari bahan realitas 

kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Di dalam pengetahuan sosial dihimpun 

semua materi yang berhubungan langsung dengan masalah penyusunan dan 

pengembangan pribadi manusia sebagai masyarakat yang berguna. Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa IPS Terpadu adalah suatu penyederhanaan 

dari ilmu-ilmu sosial dan berkaitan dengan kehidupan manusia sebagai individu 

dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

2.1.4.2 Tujuan pembelajaran IPS Terpadu 

Menurut Trianto (2011:176) tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial, 

memiliki sikap mental positif, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun masyarakat. Tujuan 

tersebut dapat dicapai manakala program-programpelajaran IPS di sekolah 

diorganisasikan secara baik. 

Dari rumusan tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut Awan Mutakin dalam 

Trianto (2011:177). 

a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat. 

b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 
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c. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta 

membuatkeputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang 

berkembang di masyarakat. 

d. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta 

mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil 

tindakan yang tepat. 

e. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun 

diri sendiri agar surviveyang kemudian bertanggung-jawab membangun 

masyarakat. 

f. Memotivasi  seseorang untuk bertindak berdasarkan moral. 

g. Fasilitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak bersifat 

menghakimi. 

h. Mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang baik dalam kehidupan 

nya dan mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran 

dalam mengambil keputusan pada setiap persoalan yang dihadapinya. 

i. Menekankan perasaan,emosi, dan derajat penerimaan atau penolakan 

siswa terhadap materi pembelajaran IPS yang diberikan. 

 

Berdasarkan rumusan tujuan diatas, dalam pembelajaran IPS guru harus 

menunjukkan rumusan pengalaman belajar akhir yang konkrit yang menunjukkan 

adanya perkembangan potensi peserta didik, serta menunjukkan keberhasilan 

dalam memperbaiki sikap mental peserta didik terhadap persoalan-persoalan 

sosial disekitarnya. 

 

2.1.4.3 Strategi Pelaksanaan Pembelajaran IPS Terpadu 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terpadu tergantung pada kesesuaian 

rencana yang dibuat dengan kondisi dan potensi peserta didik seperti minat, bakat, 

kebutuhan, dan kemampuan.Menurut Trianto (2011:199) strategi pelaksanaan 

pembelajaran IPS meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, yang 

selanjutnya dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Untuk menyusun perencanaan pembelajaran terpadu perlu dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 
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1) Pemetaan kompetensi dasar. 

2) Penentuan topik atau tema. 

3) Penjabaran (perumusan) kompetensi dasar ke dalam indikatorsesuai. 

4) Pengembangan silabus. 

5) Penyusunan desain dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

 

b. Model pelaksanaan pembelajaran 

Model pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga tahapan yaitu : 

1) Kegiatan pendahuluan (awal). 

2) Kegiatan inti pembelajaran. 

3) Kegiatan akhir (penutup) dan tindak lanjut. 

 

Kegiatan utama yang dilakukan dalam pendahuluan pembelajaran ini 

diantaranya untuk menciptakan kondisi-kondisi awal pembelajaran yang 

kondusif dan melaksanakan kegiatan apersepsi, dan penilaian awal (pre-test). 

Kegiatan inti pembelajaran menekankan pada proses pembentukan 

pengalaman belajar peserta didik. Tahapan ini, guru perlu menyampaikan 

kepada peserta didik tentang kegiatan-kegiatan belajar yang harus ditempuh 

peserta didik dalam mempelajari tema atau topik, atau materi pembelajaran 

terpadu. Peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri apa 

yang dipelajarinya, sehingga prinsip-prinsip belajar dalam teori 

konstruktivisme dapat dijalankan. Sedangkan untuk kegiatan akhir dalam 

pembelajaran IPS terpadu tidak hanya diartikan sebagai kegiatan untuk 

menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian hasil belajar peserta 

didik dan kegiatan tindak lanjut. 
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c. Penilaian  

Penilaian mencakup penilaian proses dan penilaian hasil, penilaian proses 

belajar adalah upaya pemberian nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan peserta didik, sedangkan penilaian hasil proses 

pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai dengan 

menggunakan kriteria tertentu. Penilaian yang dikembangkan mencakup 

teknik, bentuk dan instrumen yang digunakan dalam penelitian. Teknik 

penilaian meliputi tes dan non tes. Sedangkan untuk bentuk instrumen dalam 

penelitian ini untuk teknik tes menggunakan bentuk instrumen pilihan ganda 

sedangkan untuk non tes berbentuk lembar observasi mengenai aktivitas 

siswa. 

 

2.1.5 Aktivitas Belajar  

Belajar merupakan suatu proses untuk mengubah perilaku. Sebab pada prinsipnya 

belajar adalah berbuat. Berbuat  untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan 

kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas.Itulah sebabnya aktivitas 

merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar-

mengajar. (Sardiman, 2010:95-96).Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Aktivitas sangat diperlukan dalam 

proses belajar agar kegiatan belajar menjadi efektif. Pengajaran yang efektif 

adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas sendiri.Pendidikan modern lebih menitikberatkan pada aktivitas sejati, 

dimana siswa belajar sambil bekerja. Dengan bekerja, siswa memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan serta perilaku lainnya, termasuk sikap 

dan nilai.  
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Seperti yang dikemukakan oleh Sardiman (2010:97) 

 Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dalam hal ini akan dilihat dari sudut 

pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Dengan melihat 

unsur kejiwaan seseorang subjek belajar/subjek didik, dapatlah diketahui 

bagaimana prinsip aktivitas yang terjadi dalam belajar itu. karena dilihat 

dari sudut pandang ilmu jiwa, maka yang menjadi fokus perhatian adalah 

komponen manusiawi yang melakukan aktivitas dalam belajar-mengajar, 

yakni siswa dan guru. 

  

 Perlu ditambahkan bahwa yang dimaksud aktivitas belajar itu adalah 

aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua 

aktivitas itu harus selalu berkait. dengan demikian kaitan antara keduanya 

akan membuahkan aktivitas belajar yang optimal. Hal ini seperti yang 

dikemukakan oleh Sardiman (2003:100).  

 

Menurut Hamalik (2007:170) menyatakan bahwa: 

 Kegiatan atau aktivitas dalam pembelajaran bermanfaat bagi siswa yaitu, 

siswa memperoleh pengalaman langsung, mengembangkan pribadi, 

maupun kerjasama, disiplin belajar, mengembangkan minat, kemampuan 

berfikir, kritis, dan terlahir suasana proses belajar mengajar di kelas 

menjadi hidup atau dinamis. 

 

Sesuai pendapat Hamalik, di atas maka aktivitas menggambarkan suatu kegiatan 

yang sesungguhnya dikerjakan. Aktivitas menggambarkan waktu yang akan 

dibutuhkan untuk merencanakan dan melaksanakan pekerjaan yang sebenarnya, 

sedangkan kejadian merupakan tanda saat dimulainya atau berakhirnya aktivitas. 

Sehubungan dengan hal tersebut, sistem pembelajaran dewasa ini sangat 

menekankan pada pendayagunaan asas keaktifan (aktivitas) dalam proses belajar 

dan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hamalik Oemar 

2015:90). 

 

Menurut Paul D. Dierich dalam Hamalik(2015:90) membagi kegiatan belajar 

menjadi 8 kelompok, sebagai berikut:  

a. Kegitan-kegiatan visual : membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, atau 

bermain.  
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b. Kegiatan-kegiatn lisan (oral) : mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi. 

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan : mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

permainan instrument musik, mendengarkan siaran radio.  

d. Kegiatan-kegiatan menulis : menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, 

mengerjakan tes, mengisi angket. 

e. Kegatan-kegiatan menggambar : menggambar, membuat grafik, diagram, 

peta, pola.  

f. Kegiatan-kegiatan metrik : melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan 

(simulasi), menari, berkebun. 

g. Kegiatan-kegiatan mental : merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan, 

membuat keputusan 

h. Kegiatan-kegiatan emosional : minat, membedakan, berani, tenang, dan 

sebagainya.  

 

 

Berdasarkan uraikan diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 

suatu proses kegiatan yang diikuti siswa dengan terjadinya perubahan tingkah 

laku untuk mencapai tujuan tertentu sehingga tercipta belajar yang optimal.Jadi 

dalam aktivitas belajar ini berpusat pada siswa, karena siswa ikut berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. 

 

2.1.6 Hasil Belajar IPS Terpadu  

Setelah siswa melakukan aktivitas belajar diperoleh hasil belajar. Hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku siswa. Menurut Rahman dan Sofan (2014:44) hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah kegiatan belajar. 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sudjana (2010:22) bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima 

pengalaman belajarnya. Adapun menurut Hamalik (2015:159) hasil belajar 

menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan 
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indikator adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa. Perubahan tersebut 

dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 

baik. 

 

Sasaran evaluasi hasil belajar menurut  (Hamalik 2015:161-163) adalah sebagai 

berikut: 

a. Ranah Kognitif (Pengetahuan/Pemahaman) 

Penlaian terhadap pengetahuan pada tingkat satuan pelajaran menuntut 

perumusan secara lebih khusus setiap aspek pengetahuan, yang dikategorikan 

sebagai : konsep, prosedur, fakta, dan prinsip.  

Untuk menilai pengetahuan dapat digunakan pengujian sebagai berikut: 

1) Sasaran penilaian aspek pengenalan (recognition) 

Caranya, dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan bentuk pilihan 

ganda, yang menuntut siswa agar melakukan identifikasi tentang fakta, 

definisi, contoh-contoh yang betul (correct). 

2) Sasaran penilaian aspek mengingat kembali (recal) 

Caranya, dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka tertutup langsung untuk 

mengungkapkan jawaban-jawaban yang unik. 

3) Sasaran penilaian aspek pemahaman (comprehension) 

Caranya, dengan mengajukan pertanyaa-pertanyaan yang menuntut 

identifikasi terhadap pernyataan-pernyataan yang betul dan yang kelim 

konklusi atau klasifikasi, dengan daftar pertanyaan matching 

(menjodohkan) yang berkenaan dengan konsep, contoh, aturan, 

penerapan, langkah-langkah dan urutan, dengan pertanyaan bentuk essay 

(open ended) yang menghendaki uraian, perumusan kembali dengan kata-

kata sendiri, contoh-contoh. 

 

 

b. Ranah Afektif  

Sasaran evaluasi ranah afektif (sikap dan nilai) meliputi aspek-aspek, sebagai 

berikut: 

1) Aspek penerimaan, yakni kesadaran peka terhadap gejala dan stimulus 

serta menerima atau menyelesaikan stimulus atau gejala tersebut. 

2) Sambutan, yakni aktif mengikuti dan melaksanakan sendiri suatu gejala 

di samping menyadari/menerimanya. 

3) Aspek penilaian, yakni perilaku yang konsisten, stabil dan mengandung 

kesungguhan kata hati dan control secara aktif terhadap perilakunya. 

4) Aspek organisasi, yakni perilaku menginternalisasi, mengorganisasi dan 

memantapkan interaksi antara nilai-nilai dan menjadikannya sebagai 

suatu pendirian yang teguh.  

5) Aspek karakteristik diri dengan suatu nilai atau kompleks nilai, ialah 

menginternalisasikan suatu nilai ke dalam sistem nilai dalam diri 

individu, yang berprilaku konsisten dengan sistem nilai tersebut.  
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c. Ranah Ketrampilan 

Sasaran evaluasi ketrampilan reproduktif: 

1) Aspek ketrampilan kognitif, misalnya masalah-masalah yang familier 

untuk dipecahkan dalam rangka menentukan ukuran-ukuran ketepatan 

dan kecepatan melalui latihan-latihan (drill) jangka panjang, evaluasi 

dilakukan dengan metode-metode objektif tertutup.  

2) Aspek ketrampilan psikomotorik dengan tes tindakan terdapat 

pelaksanaan tugas yang nyata atau yang disimulasikan, dan berdasarkan 

kriteria ketepatan, kecepatan, kualitas penerapan secara objektif. Contoh: 

latihan mengetik, ketrampilan menjalankan mesin, dan lain-lain. 

3) Aspek ketrampilan reaktif, dilaksanakan secara langsung dengan 

pengamatan objektif terhadap tingkah laku pendekatan atau 

penghindaran, secara tak langsung dengan kuesioner sikap. 

4) Aspek ketrampilan interkatif, secara langsung dengan menghitung 

frekuensi kebiasaan dan cara-cara yang baik yang dipertunjukkan pada 

kondisi-kondisi tertentu.  

 

 

Berdasarkan teori taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai 

melalui tiga kategori ranah antara lain : kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Penelitian ini mencakup ranah kognitif.  

 

Aspek kognitif adalah bidang atau dominan yang berkaitan dengan daya pikir, 

pengetahuan dan penalaran. Aspek kognitif terdiri dari enam bagian berturut-turut 

dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks adalah: 

a. Pengetahuan 

Evaluasi hasil belajar pengetahuan ini berkaitan dengan ingatan yaitu segala 

sesuatu yang terekam dan tersimpan dalam otak. 

b. Pemahaman  

Evaluasi hasil belajar pada bagian pemahaman ini berhubungan dengan 

intisari dari sesuatu yaitu bentuk pengertian atau pemahaman yang 

menyebabkan seseorang mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan 

dapat menggunakan bahan baku atau ide yang dikomunikasikan itu tanpa 

harus mengubungkan dengan bahan lain. 
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c. Penerapan 

Evaluasi hasil belajar penerapan berhubungan dengan penggunaan abstraksi 

dalam situasi tertentu dan konkrit. Abstraksi itu dapat berupa teori, prinsip, 

aturan, prosedur, metode dan sebagainya. 

d. Analisis  

Evaluasi hasil belajar analisis dapat diartikan sebagai pemecahan atau 

pemisahan suatu komunikasi (peristiwa, pengertian) menjadi unsur-unsur 

penyusunnya, sehingga ide relative menjadi lebih jelas dan hubungan antara 

ide-ide menjadi eksplisit. 

e. Sintesis 

Sintesis berkaiatan dengan penyusunan bagian-bagian atau unsur-unsur 

sehingga membentuk keseluruhan yang sebelumnya tidak tampak jelas. 

f. Evaluasi  

Evaluasi berhubungan dengan penentuan secara kuantitatif dan kualitatif 

tentang nilai materi atau metode untuk sesuatu dengan maksud memenuhi 

tolak ukur tertentu.  

 

Evaluasi  hasil belajar memiliki tujuan-tujuan tertentu (Hamalik 2015:160) yaitu: 

a. Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 

tujuan-tujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar. 

b. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan-

kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun masing-

masing individu. 

c. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 

siswa, menetapkan kesulitan-kesulitanya dan menyarankan kegiatan-kegiatan 

remedial (perbaikan). 

d. Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mendorong 

motivasi belajar siswa dengan cara mengenal kemajuannya sendiri dan 

merangsangnya untuk melakukan upaya perbaikan.  
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Berdasarkan uraian di atas, bahwa hasil belajar IPS Terpadu adalah segala hal 

yang dicapai atau yang dikuasai siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

secara keseluruhan. Hal tersebut dapat dikur dengan diadakan evaluasi. 

 

 

2.2 Penelitian Yang Relevan  

 

1. Shofia Hattarina (2013) dengan penelitian yang berjudul “PenerapanMetode 

Pembelajaran Mind Mapping (Peta Pikiran) untuk MeningkatkanMotivasi dan 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKN Kelas XI IPS 

SMAN I Talun Tahun Pelajaran 2011/2012”.Tujuan penelitian untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar PKN siswa kelas XI IPS SMAN 1 

Talun. Metode penelitian yang digunakan adalah classroom action research 

dengan 3 alur siklus penelitian. Subjek penelitian siswa kelas XI IPS SMAN I 

Talun. Objek penelitian adalah penerapanmetode pembelajaran mind mapping 

(peta pikiran) untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi dan hasil belajar 

mata pelajaran PKN setelah penerapan metode mind mapping pada siswa 

kelas XI IPS SMAN 1 Talun. 

2. Laili Rosita (2013) dalam penelitian “Penggunaan metode Mind Mapping 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar geografi siswa kelas X3 SMA 

Negeri 1Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2011/2012”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar geografi pada siswa kelas X 3 SMA Negeri 1 

Pekalongan tahun pelajaran 2011/2012 dengan menggunakan metode 

pembelajaran mind mapping. Metode penelitian yang digunakan adalah 
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penelitian tindakan kelas (classroom action research). Subjek penelitian 

siswa kelas X3 SMA Negeri 1 Pekalongan. Objek penelitian adalah 

penggunaan metode mind mapping untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar geografi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

penggunaan metode mind mapping dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar geografi siswa kelas X3 SMA Negeri 1 Pekalongan. 

 

2.3 Kerangka Pikir  

 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran tergantung pada penggunaan metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dalampemilihan metode pembelajaran 

guru hendaknya selektif, karena pemilihan metode yang tidak tepat akan 

menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPS memerlukan 

suatu metode yang baik untuk dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa.Metode tersebut harus sesuai dengan materi IPS yang disampaikan kepada 

siswa agar pembelajaran lebih menarik. Dengan memilih metode yang baik, maka 

dapat  meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu alternatif untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar adalah dengan menerapkan metode mind 

mapping. Mind mapping merupakan salah satu cara mencatat materi pelajaran 

secara kreatif yang memudahkan siswa untuk belajar.  

 

Siswa diarahkan untuk ikut aktivitas dalam kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan tugas secara tuntas, 

menggambar mind mapping, menanggapi atau bertanya pada saat presentasi, dan 

juga emosional siswa saat mengikuti pembelajaran. Pembelajaran seperti ini siswa 

diberikan kesempatan untuk belajar sendiri melalui berbagai berbagai aktivitas 
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tersebut. Dengan demikian, akan terjadi kegiatan belajar yang efektif dari siswa 

terhadap keberhasilan suatu pencapaian belajar.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diasumsikan bahwa dengan penerapan metode 

mind mapping dapat meningkatkan aktivitas  dan hasil belajar IPS Terpadu siswa 

kelas VII SMP Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai Kabupaten Lampung 

Tengah tahun pelajaran 2017/2018. 
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Gambar 1.Kerangka Pikir Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research). Menurut Kunandar (2008:45) penelitian tindakan 

kelas terdiri dari tiga kata  “penelitian”, “tindakan” dan “kelas”. Jadi dalam 

penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep, yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 

metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar. 

3. Kelas adalah sekolompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru.  

 

 

Pada dasarnya penelitian tindakan kelas (action research) dalam penelitian ini 

jenis penelitian kelas kolaboratif yang dilakukan peneliti dengan guru mitra yang 

bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses 

pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu 

siklus. Jadi ciri khusus dari penelitian tindakan kelas (PTK)  adalah adanya 

tindakan yang nyata. Tindakan tersebut merupakan suatu yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu.  
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3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

 

3.2.1 Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Xaverius Gunung Batin Terusan 

Nunyai Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 28 siswa.Hal ini didasarkan pada 

data nilai ketuntasan belajar IPS, bahwa kelas ini sebagian besar tidak mencapai 

KKM. Maka kelas ini diprioritaskan sebagai kelas penelitian yang akan diterapkan 

dengan metode mind mapping. 

 

3.2.2 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini objek yang menjadi variabel penelitian adalah Penerapan 

Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS 

Terpadu Siswa Kelas VII di SMP Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

 

3.3.1 Tempat Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Xaverius Gunung Batin 

Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. 

 

3.3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 
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3.4 Operasional Tindakan  

 

3.4.1 Metode Mind Mapping  

Metode mind mapping adalah suatu metode dengan teknik mencatat kreatif yang 

memudahkan siswa dalam mengingat banyak informasi.Metode pembelajaran ini 

adalah suatu strategi untuk mempelajari isi mata pelajaran IPS Terpadu dengan 

membuat sketsa ide utama dan melihat dengan cepat dan jelas bagaimana materi-

materi itu saling berkaitan. Melalui proses pembelajaran ini diharapkan siswa 

dapat melatih kemampuan berfkir sehingga akan memicu daya ingat berkaitan 

dengan pokok bahasan yang dipelajari sedangkan yang menjadi fokus guru adalah 

memberikan tindakan refleksi dari proses pembelajaran. Metode mind mapping ini 

dilakukan dalam bentuk siklus dan diterapkan sampai hasil siklus mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan untuk melihat peningkatan aktivitas  

dan hasil belajar siswa kelas VII di di SMP Xaverius Gunung Batin Terusan 

Nunyai Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

Adapun indikator dari metode mind mapping adalah berasal dari langkah-langkah 

yang dilakukan dari kegiatan sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

b. Guru mengemukakan konsep/pokok permasalahan yang akan ditanggapi 

oleh siswa, sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban. 

c. Membentuk kelompok yang anggotanya terdiri dari 4-5 orang.  

d. Tiap kelompok menginvestasikan konsep-konsep kunci dan 

pengembangannya, serta menggambarkannya pada sebuah kertas. 

e. Menunjuk kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi  
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mereka di depan kelas. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

yang berupa peta pikiran di depan kelas. 

f. Guru dan siswa lain menanggapi apa yang disampaikan kelompok yang 

tampil tentang isi peta pikiran yang dibuat. 

g. Mengevaluasi prestasi belajar tentang materi yang telah diajarkan. 

h. Mengoreksi laporan siswa, mengomentari dan menilai. 

i. Mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun prestasi belajar individu 

dan kelompok. 

 

3.4.2 Aktivitas Belajar IPS Terpadu 

Data aktivitas siswa diperoleh dari observasi yang dilakukan pada setiap siklus 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan cara 

mengamati aktivitas yang dilakukan oleh siswa, aktivitas yang diamati adalah 

aktivitas yang relevan dengan proses pembelajaran atau peserta didik yang aktif 

mengikuti pelajaran (on task). Jenis kegiatan yang diamati mengacu pada 

pembagian kegiatan  peserta didik menurut Paul D. Dierich dalam Hamalik 

(2015:90) yang ditetapkan sebagai dasar indikator antara lain: 

a. Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran (kegiatan visual). 

b. Siswa mendengarkan penjelasan guru (kegiatan mendengarkan). 

c. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru (kegiatan menulis). 

d. Siswa menggambar dalam bentuk mind mapping(kegiatan menggambar). 

e. Siswa menanggapi ataupun bertanya pada saat presentasi (kegiatan lisan). 

f. Sikap emosional siswa pada saat mengikuti pembelajaran (kegiatan 

mental). 

 

Dalam penelitian ini, lembar observasi partisipasi siswa diamati oleh 

observer.Setiap siswa diamati aktivitasnya dalam setiap pertemuannya dengan 

memberikan tanda “√” pada lembar observasi jika aktivitas yang dilakukan siswa 

sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
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3.4.3 Hasil Belajar IPS Terpadu 

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode 

mind mapping dalam pembelajaran, diambil dari persentase ketuntasan belajar 

siswa setelah diadakan tes pada setiap akhir siklus.Tes yang diberikan berupa tes 

formatif dalam bentuk pilihan ganda dan essai, disesuaikan dengan materi 

pembelajaran.Menurut Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di 

SMP Xaverius Gunung Batin Terusan Nunyai, siswa dikatakan tuntas jika 

memperoleh nilai 75 atau lebih. 

 

3.5 Prosedur Penelitian Tindakan  

 

Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini terdiri dari beberapa 

siklus. Sebelum diberikan tindakan peneliti melakukan observasi terlebih dahulu 

untuk dijadikan acuan atau dasar pada penelitian tindakan kelas. Pada siklus I jika 

aktivitas dan hasil pembelajaran belum mencapai indikator keberhasilan maka 

akan dilanjutkan dengan refleksi untuk pelaksanaan siklus II. Jika pada siklus II 

masih belum terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar  maka dilakukan 

refleksi untuk melanjutkan ke siklus berikutnya sampai mencapai indikator 

keberhasilan. 
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Gambar 2.Prosedur Penelitian Tindakan 

(Sumber: Arikunto, 2008:16) 

 

3.5.1 Tahap Rencana Tindakan  

Pada tahap ini dilakukan perencanaan tindakan dengan rincian sebagai berikut: 

a. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran 
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mind mapping. RPP ini akan disusun secara kolaboratif antara peneliti 

dengan guru. RPP disesuaikan dengan silabus yang ada. 

b. Mempersiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa. 

 

3.5.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan  

 

Pada tahap ini diterapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 

mind mappingdengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

b. Guru mengemukakan konsep/pokok permasalahan yang akan ditanggapi 

oleh siswa, sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban. 

c. Membentuk kelompok yang anggotanya terdiri dari 4-5 orang.  

d. Tiap kelompok menginvestasikan konsep-konsep kunci dan 

pengembangannya, serta menggambarkannya pada sebuah kertas. 

e. Menunjuk kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi 

mereka di depan kelas. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

yang berupa peta pikiran di depan kelas. 

f. Guru dan siswa lain menanggapi apa yang disampaikan kelompok yang 

tampil tentang isi peta pikiran yang dibuat. 

g. Mengevaluasi prestasi belajar tentang materi yang telah diajarkan. 

h. Mengoreksi laporan siswa, mengomentari dan menilai. 

i. Mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun prestasi belajar 

individu dan kelompok. 
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3.5.3 Tahap Observasi 

Pada tahap ini dilakukan observasi pembelajaran kepada siswa dengan pencatatan 

terhadap gejala yang terjadi di indikator penelitian. Pada tahap ini guru mitra 

mengamati apa yang menjadi kendala sehingga diketahui adanya masalah yang 

terjadi pada proses pembelajaran.  

 

3.5.4 Tahap Refleksi 

Pada tahap refleksi ini, kegiatan yang dilakukan peneliti dan guru mitra adalah 

melihat seberapa jauh indikator keberhasilan suatu tindakan dan dampak suatu 

tindakan yang terjadi dan merekomendasikan untuk siklus tindakan selanjutnya.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

 

3.6.1 Teknik Observasi  

Observasi dilakukan oleh observer. Lembar observasi memuat data aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan daftar cheklist. 

Observasi dilakukan oleh guru mitra. Adapun kisi-kisi observasi sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kisi-KisiObservasi Aktivitas Siswa Siklus I-III 

No Jenis Aktivitas  Indikator  

1. Aktivitas Visual 1. a. Siswa mengamati video materi pada saat  

proses pembelajaran berlangsung. 

b. Siswa tidak mengamati video materisaat  

proses pembelajaran berlangsung. 

 

2. a. Siswa membaca materi dalam proses belajar. 

b. Siswa tidak membaca materi dalam proses  

belajar. 

 

2. Aktivitas 

Mendengarkan  

1. a. Siswa fokus dalam mendengarkanpenjelasan  

guru. 

b.Siswa tidak fokus dalam mendengarkan  

penjelasan guru. 
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No Jenis Aktivitas  Indikator  

2. a. Siswa menyimak hasil penyajian mind  

mapping kelompok lain di kelas. 

b. Siswa tidak menyimak hasil penyajian mind  

mapping kelompok lain di kelas. 

 

3. Aktivitas Menulis  1. a. Siswa mampu menulis/mengerjakan tes secara  

mandiri. 

b. Siswa tidak mampu menulis/mengerjakan tes  

secara mandiri. 

 

2. a. Siswa merangkum penjelasan yang 

disampaikan guru. 

b. Siswa tidak merangkum penjelasan yang  

disampaikan guru. 

 

4. Aktivitas 

Menggambar  

1. a. Siswa mampu menyajikan hasil mind  

mapping dengan baik. 

b. Siswa tidak mampu menyajikan hasil mind  

mapping dengan baik. 

 

2. a. Siswa mampu menggambar mind mapping 

yang memiliki ciri khas bewarna, bercabang. 

b. Siswa tidak mampu menggambar mind  

mapping yang memiliki ciri khas bewarna,  

bercabang 

 

5. Aktivitas Lisan  1. a. Siswa mampu mengajukan pertanyaankepada  

guru. 

b. Siswa tidak mampu mengajukan pertanyaan  

kepada guru. 

 

2. a. Siswa menanggapi pertanyaan   kelompok lain  

pada saat presentasi. 

b. Siswa tidak menanggapi pertanyaan  

kelompok lain pada saat presentasi. 

 

6. Aktivitas 

Emosional  

1. a. Siswa bersemangat dalam mengikuti  

pembelajaran 

b.Siswa tidak bersemangat dalam mengikuti  

pembelajaran. 

 

2. a. Siswa berani dalam mengemukakan pendapat. 

b. Siswa tidak berani dalam mengemukakan  

pendapat.  
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3.6.2 Teknik Tes  

Teknik tes dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh data hasil belajar IPS 

Terpadu siswa setelah proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan dari pembelajaran setelah diterapkannya metode mind 

mapping pada tes formatif siklus I, siklus II, dan seterusnya. Tes ini berupa tes 

tertulis yang diberikan pada setiap akhir siklus.Jenis tes yang digunakan berupa 

tes pilihan ganda dan essay.  

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Tes  

Kompetensi Inti  Kompetensi Dasar Materi 

Pokok 

C1 C2 

3. Memahami 

pengetahuan 

(factual, 

konseptual, dan 

procedural) 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya terkait 

fenomena dan 

kejadian nyata. 

3.6.3 Menjelaskan kondisi 

geologi Indonesia. 

3.6.4 Menjelaskan kondisi 

bentuk muka bumi 

indonesia  

3.6.5 Menjelaskan kondisi 

iklim di indonesia  

3.6.6 Menjelaskan keragaman 

flora di indonesia 

3.6.7 Menjelaskan keragaman 

fauna di indonesia  

Kondisi 

Alam 

Indoensia 

  

Keterangan: 

C1 : Soal pengetahuan  

C2 : Soal pemahaman 

 

3.7 Instrumen Penelitian  

 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes dan observasi. Soal tes diberikan dalam 

bentuk pilihan jamak yang berjumlah 40 butir soal. Jika siswa menjawab benar 

maka diberi skor 1 dan jika jawaban siswa salah maka diberi skor 0, skor total 

bagi 40 soal yang dijawab dengan benar adalah 40. Sebelum tes diberikan, 

terlebih dahulu diuji cobakan pada 20 siswa kelas VII di SMPN 1 Terusan Nunyai 
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Gunung Batin tepatnya pada hari Jumaat, tanggal 3 November 2017. Setelah soal 

diuji cobakan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran soal.  

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 

kevalidan atau kesahihan suatu intrumen (Arikunto, 2008:160). Sebuah tes 

dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. 

Suatu soal dikatakan memiliki validitas yang baik apabila mempunyai nilai 

korelasi yang tinggi. 

 

Rumus korelasi product moment (Arikunto, 2012:87) 

 

 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 

yang dikorelasikan.  

 

Tabel 4. Deskripsi Uji Validitas  

 

Jumlah soal 

yang diuji 

cobakan 

Jumlah soal 

yang valid 

Jumlah soal 

yang tidak 

valid 

Jumlah soal yang 

digunakan pada 

instrumen tes 

40 32 8 30 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah soal yang 

diujicobakan kepada siswa kelas VII SMPN1 Terusan Nunyai Gunung Batin 

berjumlah 40 soal sebelum soal tersebut digunakan dalam instrumen 

penelitian. Kemudian setelah dilakukan perhitungan instrumen validitas, maka 

diperoleh soal yang valid berjumlah 32 soal yaitu dengan nomor soal 
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1,3,4,5,6,7,9,10,11,13,14,15,16,19,20,21,22,23,24,25,26,28,29,30,31,32,34,35,

36,37,38, dan 40. Untuk soal yang tidak valid berjumlah 8 soal yaitu dengan 

nomor soal 2,8,12,17,18,27,33, dan 39. Setelah diperoleh soal yang valid, 

maka jumlah soal yang valid tersebut digunakan dalam instrumen penelitian, 

namun  dalam instrumen tes ini soal yang digunakan hanya berjumlah 30 di 

mana soal tersebut diberikan pada setiap akhir siklus masing-masing 

berjumlah 10 soal. Kemudian untuk soal yang tidak valid, soal-soal tersebut 

tidak digunakan.Perhitungan uji validitas secara rinci dapat dilihat pada 

Lampiran 1. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang 

sama dalam waktu yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliable jika tes tersebut 

dapat memberikan hasil yang tetap terhadap subjek yang sama. Pada dasarnya 

reliabilitas soal yang baik adalah yang memiliki nilai tinggi. 

Rumus Flanagan (Arikunto, 2012:111) 

r11=2  

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas tes  

= Varians belahan pertama (1) yang dalam hal ini varians skor item ganjil 

= Varians belahan kedua (2) yaitu varians skor item genap  

= Varians total yaitu varians skor total. 

 

Tabel 5. Deskripsi Uji Reliabilitas 

 

Varian 1 Varian 2 Varian total 

15,0815789 21,523684 64,37894737 
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Pada dasarnya reliabilitas merupakan tingkat keterandalan soal, reliabilitas 

soal yang baik adalah memiliki nilai tinggi. Berdasarkan tabel reliabilitas 

menggunakan rumus Flanagan untuk mengetahui variannya. Perhitungan uji 

reliabilitas secara rinci dapat dilihat pada lampiran 1. 

 

3. Uji Daya Pembeda Soal 

Menurut Arikunto (2008:211) daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang 

pandai. Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang memiliki indeks 

daya pembeda 0,4-0,6.  

 

Rumus daya pembeda (Arikunto, 2008:228) 

D=PA
– 

PB 

Keterangan: 

D = Indeks diskriminasi satu butir soal 

PA = Proporsi kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar butir soal 

PB = Proporsi kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar butir soal 

 

Tabel 6. Deskripsi Uji Daya Pembeda Soal 

 

No soal Indeks diskriminasi Keterangan 

1,3,4,6,10,13,15,16,19,22, 

23,25,26,28,31,32,33,34, 

35,36,37,38,40 

0,4-0,6 Baik 

 

Pada dasarnya menganalisa uji pembeda soal berarti mengkaji soal-soal yang 

digunakan dalam instrumen tes dari segi kesanggupan tes tersebut dalam 

membedakan siswa yang termasuk dalam kelompok bawah dan siswa dalam 

kelompok atas. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui beberapa soal yang 

digunakan sudah memenuhi standar instrumen tes dengan kategori baik 
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berkaitan dengan uji daya pembeda soal. Perhitungan uji daya pembeda soal 

secara rinci dapat dilihat pada lampiran 1. 

 

4. Uji Taraf Kesukaran  

Suatu soal yang baik adalah jika soal tersebut tidak terlalu mudah atau terlalu 

sukar. Taraf kesukaran soal yang baik jika memiliki taraf kesukaran sedang. 

Teknik yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran soal adalah 

membagi banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar dengan 

jumlah seluruh siswa.  

Rumus taraf kesukaran (Arikunto,2008:222) 

 

Keterangan: 

P = Indeks Kesukaran 

B= Banyaknya Siswa Yang Menjawab Soal Benar 

JS = Jumlah Seluruh Siswa Peserta Tes  

 

Tabel 7. Deskripsi Uji Taraf Kesukaran Soal  

No soal Indeks kesukaran Keterangan 

1,3,4,8,9,11,13,15,17,18,19,21,22 

24,25,28,32,34,35,37,38,40 

0,3-0,7 Sedang 

 

 

Pada dasarnya uji taraf kesukaran soal berarti mengkaji soal-soal tes dari segi 

kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk dalam 

kategori mudah, sedang, dan sukar. maka dalam hal ini untuk memperoleh 

kualitas soal yang baik di samping memenuhi validitas dan reliabilitas, adalah 

adanya keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. keseimbangan yang 

dimaksudkan adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan 
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sukar secara proporsional. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui beberapa 

soal yang digunakan sudah memenuhi standar instrumen tes yang memadai 

dengan kategori sedang berkaitan dengan uji taraf kesukaran soal. Perhitungan 

uji taraf kesukaran soal secara rinci dapat dilihat pada lampiran 1. 

 

3.8 Analisis Data 

 

Menurut Satori dan Komariah (2013:18) analisis data yang digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas ini merupakan deskriptif. Deskriptif yaitu data yang 

diperoleh tidak dianalisa menggunakan rumus statistik, namun data tersebut 

dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan sesuai dengan kenyataan 

realita di lapangan. Hasil analisa berupa pemaparan gambaran mengenai situasi 

yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Analisis ini meneliti tentang penerapan 

pembelajaran metode mind mapping pada setiap siklus hingga siklus III. 

 

3.8.1 Data Aktivitas Belajar IPS Terpadu Siswa  

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi.Setelah selesai observasi 

dihitung jumlah aktivitas yang dilakukan siswa dinyatakan dalam bentuk persen 

dengan menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2001:69), 

yaitu sebagai berikut: 

 

Rumus: 

 

Keterangan: 

 %Ai=Presentaseaktivitassiswa. 

 Na= Banyaknya aktivitas yang terkategori aktif. 

 N= Banyaknya aktivitas yang diamati. 

 

%Ai = ×100% 
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Siswa dikategori aktif apabila presentase aktivitasnya mencapai  56-75% atau 

lebih. Selanjutnya, untuk menentukan rata-rata persentase setiap jenis 

aktivitas pada setiap siklus digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Rumus: 

  

Keterangan: 

%As  = Persentasesiswa aktif. 

As   =  Banyaknyasiswa yang aktif. 

=  Banyaknyasiswa yang hadir. 

 

 

Tabel 8. Kategori Penilaian Aktivitas Siswa  

Nilai Kategori 

76-100% Sangat aktif 

56-75% Aktif 

40-55% Cukup aktif 

< 40% Kurang aktif 

Sumber: Arikunto, Suharsimi (2008:210) 

 

3.8.2 Data Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa  

Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran dengan 

metode mind mapping diperoleh dari ketuntasan belajar siswa setelah diadakan tes 

pada setiap akhir siklus untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa. Tes yang 

diberikan berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal dan 5 soal essay. 

Menurut KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang diterapkan di SMP Xaverius 

Gunung Batin, siswa dikatakan tuntas jika memperoleh nilai 75 atau lebih. 

Selanjutnya, untuk menentukan persentase siswa tuntas setiap siklusnya 

digunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2001:69) sebagai 

berikut: 

%As= ×100% 
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Rumus: 

  

 

Keterangan: 

%A t= Presentase siswa yang tuntas belajar. 

∑At = Banyaknya siswa yang tuntas belajar. 

N    = Banyaknya siswa yang hadir. 

 

Selanjutnya, untuk menentukan rata – rata kelas digunakan: 

 

Rumus: 

  

 

Keterangan : 

 x = Nilai rata – rata siswa pada siklus ke-n 

∑Ns = Jumlah nilai tes seluruh siswa. 

N  = Banyaknya siswa yang hadir.  

 

3.9 Indikator Keberhasilan  

 

3.9.1 Aktivitas Belajar IPS Terpadu Siswa 

Siklus dihentikan jika adanya peningkatan aktivitas yang mendukung proses 

pembelajaran pada setiap siklusnya yang meliputi kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan guru, siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa menggambar dalam bentuk mind 

mapping,siswa menanggapi ataupun bertanya pada saat presentasi, dan sikap 

emosional siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Terjadi peningkatan 

persentase aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II dan seterusnya serta telah 

 

%At = ×100%
 

  

 

X =  



50 

mencapai 56-75 % dari siswa yang hadir secara aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 

3.9.2 Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa 

Siklus dihentikan jika siswa yang tuntas mencapai hasil belajar siswa tuntas 

(dengan nilai 75) atau lebih, dan siswa tidak tuntas jika nilai tes <75 atau tidak 

mencapai KKM yaitu 75. Persentase 70%  atau lebih ini diberlakukan untuk hasil 

belajar siswa sebelum diadakan remedial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran IPS Terpadu 

dengan penerapan pembelajaran metode mind mapping pada pokok bahasan 

keadaan alam Indonesia di kelas VII SMP Xaverius Gunung Batin Terusan 

Nunyai Kabupaten Lampung Tengah yang disajikan dalam bab IV dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS Terpadu sebelum diberikan tindakan siswa yang 

aktif sebesar 14,29%, kemudian mulai diberikan tindakan siklus I siswa yang 

aktif sebesar 21,42%, pada siklus II sebesar 38,46%, dan pada siklus III 

meningkat sebesar 71,42%.  

2. Penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS Terpadu sebelum diberikan tindakan nilai tuntas 

belajar siswa sebesar 35,71%, kemudian mulai diberikan tindakan siklus I 

nilai tuntas belajar siswa sebesar 14,29%, pada siklus II sebesar 38,46%, dan 

pada siklus III meningkat  sebesar 64,29%. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan: 

1. Kepada guru dan calon guru IPS: 

Karena metode mind mapping dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa maka perlu sesekali diterapkan dalam pembelajaran di kelas. semua 

rencana pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal.  

2. Untuk siswa dalam melakukan pembelajaran metode mind mapping sebaiknya 

siswa harus lebih berani mengemukakan pendapat, dan saling kerjasama antar 

kelompok.  

3. Untuk sekolah dengan penerapan metode mind mapping ini, pihak sekolah 

dapat menyampaikan kepada guru-guru agar dapat menerapkan metode mind 

mapping dalam pembelajaran di kelas.  
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